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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara makhluk 

lain ciptaan Allah S.W.T.
1
 Memiliki keunikan yang sangat menarik di mata 

manusia lainnya, dimana Allah memuliakan manusia dengan memberi akal, 

sedangkan makhluk Allah yang lain tidak diberikan. Disitulah kemuliaan 

manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya.
2
 Selain itu, manusia memiliki 

hawa nafsu yang terkadang dijadikan raja dalam dirinya sehingga akal sehat 

tidak mampu mencegah hawa nafsu tersebut. Banyak cara yang dilakukan 

manusia untuk mencapai tujuan hidupnya, sehingga tidak memedulikan 

larangan Allah yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

Manusia yang memiliki hawa nafsu, sering kali lalai dengan nikmat 

yang telah Allah berikan, sehingga mereka tidak bersyukur atas apa yang 

selalu mereka terima. Manusia selalu menuhankan hawa nafsunya dengan 

mengejar apa yang mereka harapkan tanpa berdo’a dan beribadah kepada 

Allah. Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang tidak membeda-

bedakan makhluk yang satu dengan yang lainnya, tidak melihat siapa yang 

lebih taat dan siapa yang lebih lalai terhadap perintahnya, sehingga Allah 

selalu memberikan rahmat dan karunianya secara merata. Tetapi terkadang, 

dibalik nikmat yang Allah berikan terdapat maksud dan tujuan lain, yaitu 

berupa cobaan dan ujian bagi manusia yang mendapat nikmat tersebut, atau 

yang biasa disebut dengan istidraj. 

Istidraj terambil dari bahasa Arab yang berasal dari kata درج berarti 

angsuran maksud dari angsuran disini adalah suatu nikmat yang Allah berikan 
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kepada seseorang dengan cara perlahan lahan tanpa disadari oleh orang-orang. 

3
 Allah memberikan istidraj bertujuan untuk memberikan pengingat kepada 

nya bahwa pemilik dunia ini bukan semata mata milik nya, melainkan milik 

Allah  S. W.T. 

Istidraj adalah nikmat lebih yang Allah berikan kepada orang-orang 

yang telah lalai dalam menjalankan perintah Allah.
4
 Allah memberikan 

kenikmatan agar orang-orang ini terus lalai dan seketika dicabut kenikmatan 

tersebut agar mereka merasakan penyesalan yang terlambat. Dalam kitab Al-

Hikam karya Ibnu Athailah mengatakan”Takut lah kalian kepada kenikmatan-

kenikmatan Allah yang terus mengalir kepadamu, namun kamu tidak 

menjalani segala peraturannya, karena sesungguhnya kenikmatan tersebut 

adalah istidraj yang Allah berikan kepadamu.”
5
 

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang berbicara tentang istidraj, 

Salah satunya dalam QS. Al-A’rōf [7] : 182-183 

                                

        

Artinya : “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti 

Kami akan menarik mereka dengan berangaur-angsur (ke arah kebinasaan), 

dengan cara yang tidak mereka ketahui.” (QS. Al-A’rōf [7] : 182-183) 

Secara tegas ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang 

mendustakan agama atau yang tidak taat kepada segala perintah Allah akan 

menghukumnya secara perlahan dengan cara yang tidak mereka tidak ketahui. 
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Cara ini biasa disebut istidraj. Contoh dari istidraj antara lain seperti orang 

yang melakukan korupsi, orang tersebut menikmati harta dari apa yang 

sebenarnya bukan hak ia dan orang ini tidak pernah merasakan hukuman 

apapun malah keluarganya, sampai anak, dan cucunya menikmati kemewahan 

tersebut. Namun, suatu saat Allah menarik kemewahan tersebut agar mereka  

mengigat kembali kepada Allah. 

Dalam kehidupan yang semakin berkembang banyak orang berlomba-

lomba dalam mengejar urusan dunia, padahal dalam kehidupan antara urusan 

dunia dan akhirat harus seimbang seperti yang dijelaskan dalam jurnal yang 

ditulis oleh Muhammad Ma’ruf “aspek kehidupan didasari dalam dua aspek, 

aspek ukhrawi (ubudiyah) dan aspek duniawi (mu’malah)”
6
 orang yang sudah 

melakukan kedua aspek tersebut hidup nya akan terasa tenang dan bahagia. 

Tidak merasa tersaingi akan siapapun dan selalu diberikan nikmat yang baik 

oleh Allah. Dalam menjalankan kedua aspek tersebut harus didasari dengan 

ilmu pendidikan. 

Bukan hanya kehidupan yang berkembang, segala ilmu pendidikanpu 

ikut berkembang seperti Ilmu Al-Qur’an yang semakin berkembang, sehingga 

banyak ilmu yang harus dikaji melalui penafsiran para mufassir dengan metode 

penafsiran yang tepat dan relevan. Salah satunya yaitu dengan menggunakan 

metode komparatif atau perbandingan. Metode komparatif merupakan metode 

perbandingan yang digunakan untuk meneliti persamaan, perbedaan serta 

mengetahui sebab Musababnya. 
7
 

Dari permasalahan di atas penulis tertarik meneliti istidraj dalam Al-

Qur’an menurut pandangan ahli Tafsīr yaitu Imam Qurthubî dikarnakan Tafsīr 

ini adalah Tafsīr yang mu’tabar yaitu Tafsīr yang diakui kebenaran nya. 
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Kemudian penulis juga menggunakan Tafsīran Ibnu Kaṡīr karena Tafsīr ini 

memiliki isi yang menyeluruh  dengan menjelaskan suatu ayat dengan ayat lain 

nya, kemudian membandingkan nya sampai ayat tersebut diTafsīrkan secara 

jelas.  

Selain itu juga penulis tertarik menggunakan kedua Tafsīr ini 

dikarenkan Tafsīr ini memiliki keunikan tersendiri diantaranya, dalam kitab 

Tafsīr Qurthubî menggunakan mazhab Maliki sedangkan Tafsīr Ibnu Kaṡīr 

menggunakan mazhab Syafi’i sehingga dapat dilihat dengan jelas bahwa ada 

perbedaan yang terdapat dalam kedua Tafsīr tersebut 

Penulis menggunakan dua Tafsīran ini untuk penelitian  dengan metode 

komparatif, yang tentu saja dalam kedua pemikiran tersebut pasti memiliki 

persamaan dan perbedaan mengenai istidraj dalam penafsiran Imam Qurthubî 

dan Ibnu Kaṡīr.  

Dari uraian latar belakang di atas penulis menarik judul penelitian 

dengan judul “Istidraj Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Antara Tafsīr Qurthubî Dan Tafsīr Ibnu Kaṡīr)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai landasan untuk melakukan penelitian penulis sebagai beriku: 

1. Bagaimana konteks ayat-ayat Al-Qur’an tentang istidraj? 

2. Bagaimana pandangan Imam Al-Qurṭubî  dan Imam Ibnu Kaṡīr mengenai 

ayat-ayat tersebut? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Qurṭubî dan Ibnu 

Kaṡīr tentang istidraj? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penyusunan penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengenal lebih dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Tafsīrnya tentang 

istidraj, 
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2. Untuk mengenal lebih dalam pandangan imam Al-Qurṭubî dan pandangan 

imam Ibnu Kaṡīr mengenai ayat-ayat istidraj dalam Al-Qur’an, 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran imam Al-Qurṭubî 

dan Imam Ibnu Kaṡīr.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Untuk menambah wawasan bagi penulis dan pembaca terkait Istidraj.  

2. Untuk menambahkan Khazanah keislaman dan kajian  keilmuan 

tentang Al-Qur’an dan kitab Tafsīr dari imam Al-Qurṭubî dan 

ImamIbnu Kaṡīr.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian 

penelitian yang sudah ada sebelumnya, dilakukan sebagai bahan perbandingan 

dengan penelitian yang saya akan buat. Selain itu peneliti juga menggali 

informasi dari buku-buku, jurnal maupun skripsi dalam rangka mendapatkan 

suatu informasi yang sudah ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan 

dengan judul yang akan digunakan. Adapun kajian pustaka yang berkaitan 

dengan istidraj antara lain: 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian 

penelitian yang sudah ada sebelumnya, dilakukan sebagai bahan perbandingan 

dengan penelitian yang saya akan buat. Selain itu peneliti juga menggali 

informasi dari buku-buku, jurnal maupun skripsi dalam rangka mendapatkan 

suatu informasi yang sudah ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan 

dengan judul yang akan digunakan. Adapun kajian pustaka yang berkaitan 

dengan istidraj antara lain: 

Dalam penelitian karya Nur Hasanatul Azizah memiliki persamaan dan 

perbedaan yang dapat diambil. Adapun persamaan dan perbedaan dengan judul 

yang penulis teliti. Persamaannya terletak pada  pembahasan yaitu tentang 

istidraj dalam Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan dengan penulis teliti terletak 
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pada metode yang digunakan metode komparatif yaitu jenis penelitian dengan 

mengumpulkan ayat-ayat istidraj dan membahas tentang penyebab orang-

orang yang tertimpa istidraj, adapun penelitian yang akan saya teliti membahas 

tentang ayat-ayat istidraj dan memfokuskan Tafsīran nya dengan menggunakan 

Tafsīran imam Al-Qurṭubî dan Tafsīran imanIbnu Kaṡīr kemudian peneliti 

membandingkan persamaan dan perbedaan dari kedua Tafsīran tersebut.
8
 

Kemudian adapun penelitian karya Akhmadi Mukharror yang juga 

memilki beberapa persamaan dan perbedaan, Persamaan dengan judul saya 

yaitu sama-sama membahas tentang istidraj dalam pandangan imam Al-

Qurṭubî  , dan menggunakan metode komparatif dengan membandingkan 

istidraj pada zaman dahulu dan zama saat ini. Adapun perbedaan dengan 

penelitian saya, istidraj dengan menggunakan metode komparatif dengan 

menggunakan dua kitab Tafsīr dari mufasir yang berbeda. 
9
 

Selanjunya penelitian karya Yulfahmi Reza adapun Persamaan dalam 

penelitian ini metode penelitian dan tema yang digunakannya sama namun, 

perbedaan dengan penelitian saya yaitu kitab yang kami kaji sangat berbeda 

karena kitab yang saya gunakan adalah kitab Qurthubî dan Kitab Ibnu Kaṡīr.
10

 

Setelah dari beberapa karya ilmiah yang berbentuk skripsi penulis juga 

menemukan beberapa karya ilmiah yang berbentuk Jurnal yang disusun oleh 

Ali Muzamil dengan judul “Istidraj dalam al-qur’an menurut penafsiran m. 

quraish shihab dalam tafsīr al-misbah”. Dalam jurnal ini miliki pesamaan dan 

perbedaan yaitu sama sama membahas konsep istidraj namun, penelitian ini 

menggunakan padangan Tafsīr Al-Misbah karya Quraish Shihab, perbedaan 
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dengan penelitian saya, saya menggunakan pandangan dari dua kitab Tafsīr 

yaitu Tafsīr Qurthubî dan Tafsīr Ibnu Kaṡīr.
11

 

Dilanjut dengan penelitian karya tulis ilmiah berbentuk jurnal yang 

ditulis oleh Furqan dan Diana Nabilah dengan judul “Istidraj menurut 

pemahaman mufasir”. Dalam penelitian nya mengungkapkan tentang 

pengertian istidraj dari berbagai tokoh Tafsīr terkenal, dan penelitian ini 

menjelaskan tentang pemberlakuan untuk orang-orang kafir. Perbedaan dengan 

penelitian saya, saya hanya memfokuskan penelitian saya tentang istidraj 

dalam pandangan Imam Qurthubî dan ImamIbnu Kaṡīr.
12

 

F. Kerangka Pemikiran 

Istidraj adalah hukuman sedikit demi sedikit yang Allah berikan 

dengan wujud kenikmatan yang berlimpah agar orang tersebut terus merasa 

lalai dan semua yang ia miliki akan dihisab oleh Allah S. W. T di Yaumul 

Hisab.
13

 Ketika sudah di Yaumul Hisab tidak ada seorangpun yang dapat 

meminta ampunan kepada Allah, karena semua yang dilakukan dan yang kita 

miliki di dunia akan dihisab.  

Kata Istidraj yang berarti azab yang diberikan Allah untuk orang yang 

lalai akan segala perintahnya.
14

 Orang mukmin tidak seharus nya iri terhadap 

orang yang tidak pernah sholat, tidak pernah berzakat, atau tidak pernah ingin 

melaksanakan ibadah haji namun ia selalu diberikan nikmat yang berlimpah 

oleh Allah S. W. T. Seorang mukmin akan merasa takut akan istidraj.  

Asal muasala terjad nya istidraj dikarenakan adanya yang menganggap 

dunianya lebih penting dari pada Allah. Awalnya iblis mengajarkan ilmu 
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kepada malaikat, dan beribadah kepada Allah. Namun ia merasa bahwa dirinya 

paling hebat dan meninggalkan perintah Allah, saat itulah iblis dijadikan 

makhluk yang tidak diterima oleh Allah.
15

 Dari kesombongan nya sehingga 

dapat dijadikan pelajaran bahwa ketika diberi nikmat seharus nya kita selalu 

tunduk kepada Allah, harus selalu mengingat Allah.  

Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang membahas tentang peringatan 

istidraj, Adapun ayat istidraj dalam QS.  Al-A’rōf [7] : 182-183 

                              

      

 

Artinya: 

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan 

menarik mereka dengan berangaur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara 

yang tidak mereka ketahui (182) Dan aku memberi tangguh kepada mereka. 

Sesungguhnya rencana-Ku Amat teguh (183). (QS.  Al-A’rōf [7] : 182-183 

Dalam pembahasan Istidraj dapat dijelaskan secara terperinci 

menggunakan Tafsīr Qurthubî Dan Tafsīr Ibnu Kaṡīr yang akan dicari 

persamaan dan perbedaannya, Penelitian ini dapat disebut penelitian dengan 

menggunakan Tafsīr Muqaran. Tafsīr Muqaran adalah suatu ayat yang 

diaplikasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Yang dicari persamaan dan 

perbedaan nya.
16

 Tafsīr muqarran itu Tafsīr yang menggunakan metode 

Kontemporer atau perbandingan, ada 4 aspek dalam metode itu.  

1. Perbandingan antara ayat dengan ayat 

2. Perbandingan antara ayat dengan Hadis 

3. Perbandingan antara ayat dengan pendapat ulama 

4. Perbandingan antara mufassir  

                                                             
15

 Damanhuri, “Istidraj dalam Al-Mawaiz Al-Badi’ah”, Substansia, Vol.12 No. 2, Oktober 

2010, p. 453 
16

 Idmar Wijaya, Tafsīr Muqarran, Jurnal Al-Kasyaf, Vol. 7 No. 5,2015, p. 6. 



9 
 

Teknik yang ditempuh dalam metode Muqaran yaitu menentukan tema 

apa yang ingin dibahas kemudian mencari ayat-ayat yang bersangkutan, 

mengemukakan perbandingan dari para mufassir, kemudian menyingkapi dan 

menentukan persamaan dan perbedaan nya
17

.  

Untuk lebih mempermudah alur kerangka berfikir, maka penulis 

membentuk sebuah bagan yang akan memperjelas kerangka berfikir dalam 

penelitian ini, proses yang di lakukan seperti di bawah ini : 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian. 

 Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan Tafsīr muqaran. Tafsīr Muqaran yaitu cara yang digunakan 

mufassir dalam menafsikan Al-Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan tema kemudian menentukan persamaan dan 

perbedaan dari mufassir terdahulu.
18

 Tema yang akan dibahas dari 

                                                             
 

17
 Ahmad Sarwat,  Ilmu Tafsīr ,(Jakarta: Al-Mizan, 2020), p. 66. 

18
 Syahrin Pasaribu, “Metode Muqaran Dalam Al-Qur’an”, Wahana Inovasi, Vol. 9 No. 1,  

2020,  p. 43 

Istidraj 

Ayat-ayat Tentang Istidraj Dalam Al-qur'an  

Penafsiran Qurthubî Dan Imam Ibnu Kaṡīr 

Persamaan Dan Perbedaan Istidraj Menurut Penafsiran 
Imam Qurthubî Dan Ibnu Kaṡīr. 
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penelitian ini yaitu istidraj. Kemudian penulis mengumpulkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan istidraj, dan dikaji dengan menggunakan dua kitab 

Tafsīr yaitu Tafsīr Qurthubî Dan Tafsīr Ibnu Kaṡīr, setelah itu penulis 

menelaah persamaan dan perbedaan dari ke-dua kitab Tafsīr tersebut.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya penelitin ini menggunakan 

metode Muqaran, maka tekni pengumpulan data ini menggunakan studi 

kepustakaan dengan menggunakan cara heuristik Heuristik yaitu, kegiatan 

mencari sumber data yang diperlukan
19

, adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Menentukan tema yang akan dibahas 

b. Mencari ayat yang berkaitan dengan tema tersebut  

c. Mencari penafsiran tentang ayat yang dipilih  

d. Meng-komparasikan penafsiran ayat dengan menggunakan 

penafsiran yang dipilih. 

3. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan data-data yang ada, 

kemudian dianalisis secara proporsional, sehingga nampak jelas persoalan 

yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang diangkat. Kemudian 

menentukan ayat-ayat yang berkaita dengan istidraj dan menganalisis 

persamaan dan perbedaan berdasarkan pandangan kitab Imam Al-Qurṭubî  

dan kitab Imam Ibnu Kaṡīr. Adapun bagan yang dapat mempermudah  

pembaca untuk mengetahui isi dari metode penelitian tentang istidraj ini: 

                                                             
 

19
 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 

(Grobongan : CV. Sarnu Untung, Juni 2020 ), p.51 
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Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

(Jenis penelitian yang 
digunakan penulis 

yaitu dengan 
menggunakan metode 

Muqaran) 

Teknik Pengumpulan Data 

(Menentukan topik 
pembahasan, Mencari ayat 

dan penafsiran yang 
berkaitan dengan topik, 

kemudian Meng- 
komparasikan penafsiran) 

Teknik Analisis Data 

(Mendeskripsikan topik 
pembahasan 

mengunakan data yang 
diperoleh kemudian 

menganalisis 
perbandingan dari data 

tersebut) 

Gambar 1.2 Metode Pnelitian 

  

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab, dalam setiap bab 

mengandung beberapa sub bab agar penelitian ini dapat dijelaskan secara 

terperinci, adapun sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, Berisi tentang latar belakang masalah; memuat 

tentang alasan yang melatar belakangi penelitian mengambil judul ini, 

Rumusan Masalah; berisi tentang masalah yang akan diteliti,  Manfaat 

Penelitian; berisi tentang manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, 

Kajian Pustaka;Memaparkan beberapa penelitian ilmiah yang lebih dahulu 

sebelum penelitian ini, kerangka pemikiran; menjelaskan tentang sesuatu yang 

akan dibahas oleh peneliti kedepan nya, metode penelitian; memaparkan 

tentang cara dan langkah langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

sistematika penulisan; menguraikan langkah langkah penulisan secara teratur.  

BAB II : Pada bab dua ini penulis akan membahas tentang dua orang 

mufassir, yaitu Al-Qurṭubî dan Ibnu Kaṡīr, yang karyanya dijadikan acuan 
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dalam penelitian ini dan meliputi biografi, pemikiran dan karya-karya yang 

dihasilkan, metode serta corak Tafsīr yang digunakan.   

BAB III : Dalam bab tiga ini penulis membahas gambaran umum  

Istidraj, meliputi definisi Istidraj, Istidraj dalam pandangan ulama-ulama 

Tafsīr, Istidraj dalam pandangan Al-Qur’an.  

BAB IV : pada bab ini merupakan inti dari pembahasan mengenai 

penafsiran ayat-ayat istidraj didalam Al-Qur’an. Dari penafsiran tersebut 

tujuan nya untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat Istidraj menurut Al- 

Qurthubî dan Ibnu Kaṡīr selain itu dijelaskan juga persamaan dan perbedaan 

yang telah didapatkan penulis dari kedua Tafsīr tersebut. 

BAB V : pada bab terakhir ini dijelaskan kesimpulan yakni jawaban 

yang didapatkan dari pertanyaan yang ada pada Rumusan Masalah yang 

menjadi fokus kajian penulis. 

 


